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ABSTRAK 
 
Putut Budi wibowo, Media Pengapian Sistem IIA 
Semarang, Laporan Proyek akhir, Mahasiswa Teknik Mesin D3 Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Semarang, 2005. 
 
 
 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ( IPTEK) 
terutama dalam bidang otomotif yang semakin pesat dan semakin besar telah 
mendorong perkembangan industri otomotif khususnya mobil. Berkembang pula 
sistem-sistem yang ada didunia otomotif ataupun permobilan.Pada sistem 
pengapian telah dikembangkan beberapa jenis,salah satunya yaitu sistem 
pengapian IIA. 

Pada Proyek akhir ini mengkaji sistem pengapian IIA.dengan cara kerja 
sebagai berikut Pada saat kunci kontak ON mesin mati arus dari baterai tidak bisa 
mengalir ke primer coil, karena transistor off pada inti besi tidak ada medan 
magnet.Bila mesin di hidupkan signal rotor pada distributor akan berputar, jika 
tegangan yang dihasilkan positif (+) maka transistor akan ON, primer coil 
terhubung dengan massa, pada inti besi ada medan magnet.Bila mesin  di 
hidupkan signal rotor pada distributor akan berputar, jika tegangan yang 
dihasilkan negatif (-) maka transistor akan OFF, primer coil akan terputus dan 
medan magnet akan hilang secara tiba – tiba, terjadinya induksi pada sekunder 
coil dengan tegangan 15000 volt yang menuju ke rotor dan rotor akan membagi ke 
tiap – tiap busi untuk memercikan bunga api. sistim pengapian IIA memiliki 
keunggulan dimana percikan arus listrik yang sangat kuat untuk menhasilkan 
tegangan tinggi. Keunggulan lainnya pada putaran tinggi pengapianya stabil tidak 
naik turun. 

 
 
 

 

 

 

 

Kata kunci: Sitem Pengapian IIA 

 
 
 
 



  
 
 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

MOTTO : 

1. Berdo’a dan berjuang akan selalu lebih baik dari pada diam dan hanya 

berangan-angan. 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Tugas akhir ini kupersembahkan 
untuk: 

1. Bapak dan ibu tercinta 

2. Mas prie,mas fajar,bang heru,mba 

ikha, mba dewi, mba wulan 

3. Astuti Febriyanti,teman-temanku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ( IPTEK) 

terutama dalam bidang otomotif yang semakin pesat dan semakin besar telah 

mendorong perkembangan industri otomotif khususnya mobil. Usaha untuk 

penguasaan teknologi terus dikembangkan hal ini telah memicu pemerintah untuk 

terus mengembangkan dan memproduksi kendaraan khususnya mobil. 

Mengingat peranan kendaraan yang cukup banyak dalam kehidupan, maka 

demi kelancaran proses kerja mobil tersebut harus dilakukan pemeliharaan, 

perawatan, dan perbaikan. Telah kita ketahui mesin terdiri dari komponen logam 

yang bergerak satu sama lain, diantaranya ada beberapa yang berhubungan 

langsung antara satu dengan yang lainnya.Salah satu  Contohnya adalah system 

pengapian. tanpa adanya system pengapian mobil tidak mungkin berjalan.  

Saat mesin mulai hidup busi tidak henti-hentinya memercikan bunga api. 

Setiap dua kali putaran mesin busi menyala satu kali, bayangkan jika mesin 

bekerja selama beberapa jam berapa banyak percikan busi yang dihasilkan. Maka 

dari itu system pengapian pada mesin harus dibuat secara kompak dan tahan lama.  

Pada motor bensin campuran bahan bakar dan udara yang di kompresikan 

didalam silinder harus dibakar untuk menghasilkan tenaga. Jadi sistim pengapian 

berfungsi untuk membakar campuran udara dan bensin didalam ruang bakar pada 

akhir langkah kompresi. Sistim pengapian yang digunakan adalah sistim 



  
 
 
 

pengapian listrik, dimana untuk menghasilkan percikan api digunakan tegangan 

listrik sebagai pemercik api. Sebagian mobil telah dikembangkan sistem-sistem 

pengapian IIA, pada proyek akhir ini telah mengkaji sistem pengapian IIA.  

Pentingnya sistim pengapian IIA yang sekarang digunakan dalam 

permobilan di Indonesia, dikarenakan sistim pengapian IIA memiliki keunggulan 

dimana percikan arus listrik yang sangat kuat untuk menhasilkan tegangan tinggi. 

Keunggulan lainnya pada putaran tinggi pengapianya stabil tidak naik turun. 

Pengapian sistim IIA tidak menggunakan platina karena sistim pengapian dengan 

platina pada putaran tinngi pengapiannya kurang maksimal, hal ini disebabkan 

karena besarnya arus listrik yang mengalir pada platina terbatas dan terjadinya 

loncatan bunga api pada platina. Platina sebagai switch/pemutus arus dan bekerja 

secara mekanis.  

Untuk mengatasi hal tersebut, akhir-akhir ini banyak kendaraan 

menggunakan sistim pengapian IIA. Sistim pengapian elekronik bekerja tanpa 

sistim mekanis, sehingga mampu mengatasi gangguan-gangguan yang 

ditimbulkan oleh platina. Sebagai pengganti platina untuk menghubungkan dan 

memutus arus listrik pada ignition coil digunakan dalam rangkaian transistor yang 

mengambil alih tugas platina. Signal rotor berupa rotor yang terpasang pada poros 

distributor dan berputar sesuai denan putaran poros, rotor memiliki 4 buah kaki 

sesuai dengan jumlah silinder mesin, rotor berfungsi sebagai penghantar medan 

magnet permanen ke bracket pick up coil.  

Dalam sistem IIA ini harga saat pengapian optimum disimpan dalam 

engine control computer untuk setiap kondisi mesin. Sistem ini bekerja 



  
 
 
 

mendeteksi kondisi mesin ( putaran mesin,aliran udara masuk, temperatur mesin 

dan lain-lain) berdasarkan signal dari setiap engine sensor. Dengan sistim ini 

dapat diwujudkan pengaturan yang lebih teliti berdasarkan kondisi kerja mesin 

dan ini tidak dapat di peroleh pada system non IIA yang hanya dapat mengatur 

putaran mesin dan manipold vacuum dengan menggunakan governor advancer 

yang terdapat dalam distributor. 

Distributor adalah suatu alat mekanik yang berfungsi sebagai jembatan 

yang menyesuaikan antara kerja sistem pengapian dan putaran mesin, pada 

distributor terdapat kontak platina yang menyambungkan dan memutuskan arus 

listrik pada lilitan kawat primer didalam koil pengapian , juga pada disributor ini 

dilengkapi dengan rotor yang membagikan atau mengatur pembagian arus 

tegangan tinggi pada busi sesuai dengan pengapian mesin tersebut. Dalam sistem 

IIA ini harga saat pengapian optimum disimpan dalam engine control computer 

untuk setiap kondisi mesin. Sistem ini bekerja mendeteksi kondisi mesin ( putaran 

mesin,aliran udara masuk, temperatur mesin dan lain-lain) berdasarkan signal dari 

setiap engine sensor. Selanjutnya menentukan saat pengapian yang optimum 

sesuai dengan kondisi mesin dengan mengirim signal pemutusan arus primer ke 

igniter yang mengontrol saat pengapian. 

B.  PERMASALAHAN 

Untuk mengkaji sistem pengapian IIA, penulis membuat sebuah media 

sistem pengapian IIA. Adapun yang akan di ungkap sebagai berikut : 

1. Komponen-komponen apa sajakah yang terdapat dalam system pengapian IIA 

? 



  
 
 
 

2. Bagaimana cara kerja system pengapian IIA ? 

3. Bagaimana cara mengatasi gangguan pada system pengapian IIA ? 

 

C.  TUJUAN 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penulisan laporan tugas Akhir 

sistem Penggapian pada Sistem IIA adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui komponen-komponen sistem pengapian IIA. 

2. Dapat mengetahui cara kerja pengapian sistem pengapian IIA. 

3. Dapat mengetahui kerusakan dan perbaikan  sistem Penggapian Sistem IIA. 

 

D.  MANFAAT 

Manfaat yang diperoleh dari pembahasan masalah sistem Penggapian pada 

Sistem IIA, adalah sebagai berikut: 

1. Menyampaikan pengetahuan tentang sistem Penggapian pada Sistem IIA. 

2. Menyampaikan informasi kepada pembaca maupun penulis pada khususnya 

mengenai sistem Penggapian pada Sistem IIA. 

3. Menyampaikan pengetahuan dibidang otomotif terutama pada sistem 

Penggapian pada Sistem IIA. 

 

E.  METODE PENGUMPULAN DATA 

Metode penengumpulan data yang penulis gunakan dalam penyusunan 

laporan Proyek Akhir ini adalah antara lain: 

1.   Metode Pustaka 



  
 
 
 

Metode ini penulis lakukan sebagai referensi untuk melakukan kajian 

teoritis yang berkaitan dengan obyek yang penulis susun, sehingga 

mempunyai dasar dalam menyusun laporan. 

2.   Metode Observasi 

Metode observasi adalah untuk memperoleh data, penyusun meninjau 

langsung pada obyek, dalam hal ini penyusun melakukan peninjauan di PT.  

DJOKO ABADI MOTOR PURWOKERTO. Metode observasi ini terkait 

dengan system Penggapian pada Sistem IIA. 

3.   Metode Interview 

Metode ini penyusun lakukan langsung dengan tanya jawab dan diskusi 

dengan  pembimbing lapangan dan kepala bengkel tempat observasi tentang 

sistem Penggapian pada Sistem IIA yang meliputi cara kerja dan analisis 

kerusakannya 

 

F.  SISTEMATIKA LAPORAN 

Dalam menyusun laporan ini penyusun membagi dalam tiga bagian yaitu 

Pendahuluan, Kajian teoritis, dan penutup. 

BAB I   : PENDAHULUAN 
Berisi tentang : Latar Belakang, Permasalahan, Tujuan, Manfaat, Metode 

Pengumpulan Data, dan Sistematika Laporan. 

BAB II  : KAJIAN TEORITIS 
Berisi tentang : Dasar kerja komponen IIA, Pengertian system IIA, Fungsi 

sistem pengapian IIA 



  
 
 
 

BAB III  : ANALISIS PENGAPIAN IIA 
Berisi tentang : Komponen  sistem IIA,Prinsip Kerja Pengapian 

IIA,Komponen Media Pengapian IIA,Prinsip Kerja  Media 

Pengapian IIA, Analisis gangguan Pengapian IIA 

BAB IV : PENUTUP 

Berisi tentang : Kesimpulan Dan Saran. 

DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 
 
 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Dasar Kerja Pengapian IIA 

Braker point pada system pengapian biasanya memerlukan pemeliharaan 

berkala karena beroksidasi sel;ama adanya loncatan bunga api.Sistem pengapian 

yang dikembangkan untuk menghapuskan perlunya pemeliharaan yang pada 

akhirnya mengurangi biaya pemeliharaan. Pada pengapian system transistor,signal 

generator dipasang didalam distributor untuk menggantikan breaker point dan 

cam. Signal generator membangkitkan tegangan untuk mengaktifkan transistor 

pada igniter untuk memutus arus primer pada ignition coil. 

Transistor yang dipergunakan untuk memutuskan aliran arus primer 

tidak mengadakan kontak logam dengan logam.Sehingga tidak terjadi keausan 

dan penurunan tegangan sekunder. Ketiga elemen yang sangat penting dalam 

operasi engine yang efektif yaitu tekanan kompresi yang tiggi, saat pengapian 

yang tepat dan bunga api yang kuat, campuran bahan bakar - udara yang baik. 

Fungsi dasar system pengapian untuk membangkitkan bunga api yang dapat 

membakar campuran bahan bakar - udara di dalam silinder.   

B. Pengertian Sistem Pengapian IIA 

Pengapian transistor dengan distribusi tipe IIA adalah menggabungkan 

igniter dan ignition coil  dengan distributor. IIA adalah singkatan dari 

“INTEGRATED IGNITION ASSEMBLY”. Keuntungan dari tipe IIA adalah: 

-   Kecil dan ringan. 



  
 
 
 

-  Tidak mengalami putus sambungan, jadi keandalannya tinggi. 

-  Memiliki daya tahan yang tinggi terhadap air. 

-  Tidak mudah terpengaruh oleh kondisi sekitarnya. 

Dalam sistem IIA ini harga saat pengapian optimum disimpan dalam 

engine control computer untuk setiap kondisi mesin. Sistem ini bekerja 

mendeteksi kondisi  

mesin  berdasarkan signal dari setiap engine sensor.  

Ledakan dari campuran udara-bahan bakar dengan adanya loncatan pada 

busi disebut pembakaran. Pada saat bunga api melalui campuran udara-bahan 

bakar dari elektroda massa busi campuran udara-bahan bakar sepanjang loncatan 

api diaktifkan dan terjadi “inti api”( flame nucleus ). Molekul-molekul campuaran 

udara-bahan bakar disekitar flame nucleus dengan adanya kejutan yang 

ditimbulkannya oleh loncatan api. Kemudian molekul-molekul keluar dari puast 

pembakaran. Molekul-molekul keluar dari pusat pembakaran. Molekul-molekul 

ini kemudian menjadi bagian dari flame nucleus. 

Pada motor bensin campuran bahan bakar dan udara yang di 

kompresikan didalam silinder harus dibakar untuk menghasilkan tenaga. Jadi 

sistim pengapian berfungsi untuk membakar campuran udara dan bensin didalam 

ruang bakar pada akhir langkah kompresi, dimana untuk menghasilkan percikan 

api digunakan tegangan listrik sebagai pemercik api. Sistem ini bekerja 

mendeteksi kondisi mesin ( putaran mesin,aliran udara masuk, temperatur mesin 

dan lain-lain) berdasarkan signal dari setiap engine sensor. Dengan sistim ini 

dapat diwujudkan pengaturan yang lebih teliti berdasarkan kondisi kerja mesin 



  
 
 
 

dan ini tidak dapat di peroleh pada system non IIA yang hanya dapat mengatur 

putaran mesin dan manipold vacuum dengan menggunakan governor advancer 

yang terdapat dalam distributor. 

Pembakaran campuran bahan bakar udara yang dikompresikan terjadi 

didalam silinder. Daya diperoleh dari pemuaian gas pembakaranb tersebut. Sistem 

pengapian merupakan sumber bunga api yang menyebabkan ledakan campuran 

bahan bakar udara tersebut. 

Sistem Penggapian merupakan salah satu sistem dimana pembakaran 

campuran bahan bakar-udara yang dikompresikan, terjadi didalam silinder. Daya 

diperoleh dari pemuaian gas pembakaran tersebut. Sistem pengapian merupakan 

sumber bunga api yang menyebabkan ledakan campuran bahan bakar-udara 

tersebut. Tutup distributor dibuat dari injection-molded epoxy resin yang memiliki 

daya tahan panas yang tinggi dengan kemampuan isolasi yang kuat. Pada tutup 

distributor, terdapat carbon center contact piece yang berhubungan dengan 

elektroda pusat yang terbuat dari alumunium ditempatkan pada sisi sekeliling 

tutup distributor dan menerima arus tegangan tinggi dari elektroda pusat melalui 

rotor. Adapun jenis-jenis dari sistem pengapian antara lain : 

a.  Konvensional 

b.  Semi Transistor 

c.   Full Transistor coil terpisah,dengan pemicu : 

�  Induktif 

�  Hall 

�  Infra merah 



  
 
 
 

d. Pengapian  IIA 

          Pengapian IIA yaitu full transistor coil Integrad di dalam distributor dengan 

sistem pemicu : 

�  Induktif 

�  Hall 

�  Infra merah 

e.  ESA 

 ESA adalah singkatan dari “Electronic Spark Advancer”dalam sistem ini, 

harga saat pengapian optimum disimpan dalam engine control computer untuk 

setiap kondisi mesin. Sistem ini bekerja mendektisi kondisi mesin ( putaran 

mesin, aliran udara masuk, temperatur mesin dan lain-lain ) berdasarkan singnal 

dari setiap engine sensor, selanjutnya menentukan saat pengapian yang optimum 

sesuia dengan kondisi mesin dengan mengirim sinyal pemutus arus primer ke 

ignition yang mengontrol saat pengapian. 

f.  DLI {Dstributor Less Ignition} 

DLI di sebut juga dengan pengapian tanpa Distributor. Sistem ini 

mempergunakan sebuah Ignition coil untuk setiap dua buah busi. ECU{Elekronic 

Control Unit} mendistribusikan arus primer ke setiap Ignition coil secara 

langsung dan menyebabkan busi meloncatkan bunga api. 

Sistem ini mempunyai keuntungan pada ignition coil dapat ditempatkan 

didekat busi, kabel tegangan tinggi dapat diperpendek, jadi dapat mengurangi 

suara berbisik. Dengan ditiadakannya distributor, maka kerugian internal 

discharge dapat dihilangkan dan kebisingan dapat ditiadakan. Dengan adanya 



  
 
 
 

pengurangan komponen yang bergerak, maka kemungkinan ganggguan pad 

komonen – komponen akan menjadi lebih sedikit. Karena tidak ada pengaturan 

fisik terhadap saat pengapian, seperti jarak side electrode, maka sat pengapian 

akan diatur pada sekala yang lebih besar. Pada system pengapian dengan 

distributor, bila pengapian dimajukan terlalu banyak, maka arus akan mengalir 

pada kedua sisi elektroda. 

C. Fungsi Pengapian 

Penggapian pada mesin berfungsi  untuk membangkitkan bunga api yang 

dapat membakar campuran bahan bakar-udara di dalam silinder. Oleh karena itu 

syarat-syarat berikut harus dipenuhi : 

1. Bunga api yang kuat 

Pada saat campuran bahan bakar-udara dikompresikan didalam silinder, 

sangat sulit bagi bunga api untuk melewati udara ( ini disebabkan udara 

mempunyai tahanan listrik dan tahanan ini naik pada udara 

dikompresikan).Dengan alas an ini, maka tegangan yang diberikan pada busi 

harus cukup tinggi untuk dapat membangkitkan bunga api yang kuat, diantara 

elektroda busi. 

2. Saat pengapian yang tepat 

Untuk memperoleh pembakaran campuran bahan bakar- udara yang 

paling efektif, harus dilengkapi beberapa peralatan tambahan yang dapat 

merubah-rubah saat pengapian sesuai dengan rpm dan beban mesin. (perubahan 

sudut poros engkol dimana masing-masing busi menyala ). Campuran udara-

bahan bakar dengan adanya loncatan pada busi disebut pembakaran. Pada saat 



  
 
 
 

bunga api melalui campuran udara-bahan bakar dari elektroda massa busi 

campuran udara-bahan bakar sepanjang loncatan api diaktifkan dan terjadi “inti 

api”( flame nucleus ). Molekul-molekul campuaran udara-bahan bakar disekitar 

flame nucleus dengan adanya kejutan yang ditimbulkannya oleh loncatan api. 

Kemudian molekul-molekul keluar dari pusat pembakaran. 

3. Ketahanan yang cukup 

Apabila system pengapian tidak bekerja , maka mesin akan mati. Oleh 

karena itu system pengapian harus mempunyai ketahanan yang cukup untuk 

menahan getaran dan panas yang dibangkitkan oleh mesin, demikian juga 

tegangan tinggi yang dibangkitkan oleh system. Sistem ini bekerja mendeteksi 

kondisi mesin ( putaran mesin,aliran udara masuk, temperatur mesin dan lain-lain) 

berdasarkan signal dari setiap engine sensor. Selanjutnya menentukan saat 

pengapian yang optimum sesuai dengan kondisi mesin dengan mengirim signal 

pemutusan arus primer ke igniter yang mengontrol saat pengapian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 
 
 

BAB III  

ANALISIS PENGAPIAN IIA 

 

A. Komponen Pengapian IIA 

1.  Baterai 

Baterai berfungsi sebagai sumber listrik untuk mengaktifkan sistem 

pengapian, dan komponen yang lainnya. Baterai terdiri dari beberapa buah sel 

yang dihubungkan secara seri dan setiap sel mempunyai tegangan listrik sebesar 2 

volt, jadi baterai yang berkekuatan 6 volt terdiri dari tiga buah sel dan baterai 12 

volt terdiri dari 6 buah sel.Setiap sel mempunyai 2 buah pelat yang diberi atau 

direndam larutan sulphuric arid, larutan sulphuric arid ini lebih dikenal dengan 

nama cairan electrolyte. 

2. Coil 

Coil berfungsi sebagai pembangkit tegangan 12 volt menjadi 15000 volt. 

Sebagai pembangkit tegangan ke primer coil dan inti besi terjadi medan magnet. 

Jika arus primer coil terputus dan medan magnet hilang akan terjadi induksi pada 

sekunder coil yang membangkitkan tegangan 15000 volt.  

Fungsi coil dengan resistor bila arus mulai mengalir melalui coil maka 

arus yang mengalir ini cenderung terhalang oleh efek self-induction ( yang terjadi 

mulai saat breaker point tertutup sampai tercapai nilai arus jenuh. Pada saat aliran 

arus mukai mengalir pada kumparan primer ingnition coil, arus primer akan naik 

secara bertahap. Aliran arus akan semakin lambat bila banyaknya gulungan dalam 

kumparan bertambah. Keuntungan lain dari pengunaan ingnition coil dengan 



  
 
 
 

resistor ialah mempermudah starter mesin. Karena arus yang mengalir ke motor 

starter pada saat engine start cukup besar, maka tegangan baterai akan menurun, 

mengurangi arus primer pada ignition coil. Akibatnya tegangan sekunder menurun 

dan loncatan bung api menjadi lemah. 

Untuk mencegah hal itu, resistor dihubungkan bypass selama mesin 

diputar oleh motor starter dengan tujuan memberikan arus langsung pada 

kumparan primer untuk menghasilkan bunga api yang kuat. Pada saat resistor 

dihubungkan bypass, maka arus primer naik.           

3. Signal Generator 

Sinal generator adalah semacam generator AC ( arus bolak balik ) 

berfungsi untuk menghidupkan power transistor di dalam igniter. Jika tegangan 

yang di hasilkan negatif transistor akan off, jika positif transistor akan on.  

Singal generator terdiri dari magnet permanent yang memberi magnet 

kepada pick-up coil, pick-up coil untuk membangkitkan arus bolak balik (AC) dan 

signal rotor yang meninduksi tegangan AC didalam pick-up coil sesuai dengan 

saat pengapian. signal rotor mempunyai gigi-gigi sebanyak jumlah silinder ( 4 gigi 

untuk 4 silinder dan 6 gigi untuk 6 silinder ). Garis gaya magnet (magnetic flux) 

dari magnet permanent mengalir dari signal rotor melui pick-up coil. Celah udara 

antara rotor dengan pick-up coil yang berubah-ubah, maka kepadatan garis gaya 

magnet pad pick-up coil berubah. Perubahan kepadatan garis gaya ( flux density ) 

ini membangkitkan EMF ( tegangan ) dalam pick-up coil.   

4. Ingniter 



  
 
 
 

Igniter terdiri dari sebuah detektor yang mendeteksi EMF yang 

dibangkitkan oleh signal generator;signal amlifier dan power transistor, yang 

melakukan pemutusan arus primer ignition coil pada saat yang tepat sesuai dengan 

signal yang diperkuat. Pengaturan dwell angle untuk mengoreksi primary signal 

sesuai dengan bertambahnya putaran mesin disatukan didalam igniter. 

B. Prinsip Kerja Pengapian IIA 

Dalam sistem IIA ini harga saat pengapian optimum disimpan dalam 

engine control computer untuk setiap kondisi mesin. Sistem ini bekerja 

mendeteksi kondisi mesin ( putaran mesin,aliran udara masuk, temperatur mesin 

dan lain-lain) berdasarkan signal dari setiap engine sensor. Jadi system pengapian 

berfungsi untuk membakar campuran udara dan bensin didalam ruang bakar pada 

akhir langkah kompresi, dimana untuk menghasilkan percikan api digunakan 

tegangan listrik sebagai pemercik api. Sistem ini bekerja mendeteksi kondisi 

mesin ( putaran mesin,aliran udara masuk, temperatur mesin dan lain-lain) 

berdasarkan signal dari setiap engine sensor. Berikut ini skema aliran pengapian 

IIA : 

 

 

 

 

 

 

 



  
 
 
 

1.  Sistem rangkaian pengapian IIA 

 

                              Gambar 1 Sistem pengapian IIA  

 

a.  Mesin mati 

Pada saat kunci kontak ON mesin mati arus dari baterai tidak bisa 

mengalir ke primer coil, karena transistor off pada inti besi tidak ada medan 

magnet. 

b. Mesin hidup 

Bila mesin di hidupkan signal rotor pada distributor akan berputar, jika 

tegangan yang dihasilkan positif (+) maka transistor akan ON, primer coil 

terhubung dengan massa, pada inti besi ada medan magnet. 

Bila mesin  di hidupkan signal rotor pada distributor akan berputar, jika 

tegangan yang dihasilkan negatif (-) maka transistor akan OFF, primer coil akan 

terputus dan medan magnet akan hilang secara tiba – tiba, terjadinya induksi pada 



  
 
 
 

sekunder coil dengan tegangan 15000 volt yang menuju ke rotor dan rotor akan 

membagi ke tiap – tiap busi untuk memercikan bunga api.  

C. Komponen Media Pengapian IIA 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Media pengapian IIA 

Dengan sistim ini dapat diwujudkan pengaturan yang lebih teliti 

berdasarkan kondisi kerja mesin dan ini tidak dapat di peroleh pada system non 

IIA yang hanya dapat  

mengatur putaran mesin dan manipold vacuum dengan menggunakan governor 

advancer yang terdapat dalam distributor. Mengingat rumitnya sirkuit igniter 

karena penggunaan IC (Intergrated Circuit) maka cara kerja igniter disini 

dijelaskan dengan menggunakan sirkuit diagram yang disederhanakan. 

Ledakan dari campuran udara-bahan bakar dengan adanya loncatan pada 

busi disebut pembakaran. Pada saat bunga api melalui campuran udara-bahan 

bakar dari elektroda massa busi campuran udara-bahan bakar sepanjang loncatan 

api diaktifkan dan terjadi “inti api”( flame nucleus ). Molekul-molekul campuaran 

udara-bahan bakar disekitar flame nucleus dengan adanya kejutan yang 

ditimbulkannya oleh loncatan api. Kemudian molekul-molekul keluar dari pusat 



  
 
 
 

pembakaran. Molekul-molekul keluar dari pusat pembakaran. Molekul-molekul 

ini kemudian menjadi bagian dari flame nucleus. 

Jadi system pengapian berfungsi untuk membakar campuran udara dan 

bensin didalam ruang bakar pada akhir langkah kompresi, dimana untuk 

menghasilkan percikan api digunakan tegangan listrik sebagai pemercik api. 

Sistem ini bekerja mendeteksi kondisi mesin ( putaran mesin,aliran udara masuk, 

temperatur mesin dan lain-lain) berdasarkan signal dari setiap engine sensor. 

Dengan sistim ini dapat diwujudkan pengaturan yang lebih teliti berdasarkan 

kondisi kerja mesin dan ini tidak dapat di peroleh pada system non IIA yang 

hanya dapat mengatur putaran mesin dan manipold vacuum dengan menggunakan 

governor advancer yang terdapat dalam distributor. 

 

1. Distributor tipe IIA 

 

             

 

 

 

                                           

                                           Gambar 3. Disributor tipe IIA 

Distributor adalah suatu alat mekanik yang berfungsi sebagai jembatan 

yang menyesuaikan antara kerja sistem pengapian dan putaran mesin, pada 

distributor terdapat kontak platina yang menyambungkan dan memutuskan arus 



  
 
 
 

listrik pada lilitan kawat primer didalam koil pengapian , juga pada disributor ini 

dilengkapi dengan rotor yang membagikan atau mengatur pembagian arus 

tegangan tinggi pada busi sesuai dengan pengapian mesin tersebut. Breaker point 

membuka dan menutup oleh cam yang dipasang pada poros governor. poros 

governor digerakan oleh camshaft denan kecepatan setengah dari kecepatan 

engine Cam mempunyai cam lobe yang jumlahnya sama dengan jumlah silinder. 

Pada saat cam berputar, masing-masing cam lobe mendorong breaker 

arm dan selanjutnya membuka breaker point. Apabila cam terus berputar lebih 

jauh, maka breaker point akan kembali tertutup karena breaker arm dikembalikan 

posisinya oleh breaker arm return spring. Bila cam berputar satu putaran penuh, 

maka arus yang mengalir pada kumparan primer ignition coil akan terputus 

berkali=kali sama dengan banyaknya silinder mesin dan selanjutnya akan 

dihasilkan tegangan tinggi pada gulungan sekumder ingnition coil.   

2. Motor (dinamo) 

 

 

 

 

 

 

                                     Gambar 4. Motor saat memutarkan Distributor  

Berfungsi sebagai pengerak atau memutar distributor untuk 

membangkitkan tegangan dan menghasilkan pengapian yang sempurna. Motor 



  
 
 
 

(dinamo) mempermudah cara kerja dari disributor agar putaran yang dihasilkan 

lebih ringan dalam berputar untuk membangkitkan tegangan. 

3. Busi 

 

 

             

 

 

                                                   Gambar 5. Busi 

Busi adalah salah satu bagian yang penting untuk menyalakan bahan 

bakar yang telah dikompresi di dalam ruang bakar, saat busi melakukan fungsinya 

maka busi tersebut menerima tegangan listrik sebesar 10.000 volt atau 30.000 volt 

tergantung arus tegangan tinggi yang diberikan oleh coil pengapian. Busi terdiri 

dari elekroda terbuat dari logam yang diisolasi oleh bahan keramik, sedangkan 

bagian bawah busi terdapat badan busi yang dibalutkan pada kepala silinder.  

Fungsi busi meloncatkan bunga api lisrik melalui elekrodanya. Busi 

dalam keadaan panas luas insulator lebih besar dan banyak menyerap panas. Busi 

dalam keadaan dingin luas permukaan isulatornya kecil, sedikit menyerap panas, 

dan lintasan pemindagan panas pendek. Permukaan busi normal isolator berwarna 

kuning atau coklat  

muda, puncak isolator bersih, permukaan rumah isolator kotor berwarna coklat 

muda atau abu-abu. Busi yang dapat meradiasikan panas lebih banyak disebut 



  
 
 
 

busi dingin. karena busi itu selalu dingin sedangkan busi yang lebih sedikit 

meradiasikan panas  disebut busi panas, karena busi itu sendiri tetap panas.  

 

4. Kunci kontak 

            

 

 

 

 

                                                       Gambar 6  Kunci kontak 

Kunci kontak sebagai alat menghidupkan dan mematikan sistem 

pengapian, dan mempermudahkan dalam sistem pengapian. Untuk memutus dan 

menghubungkan aliran arus listrik dari baterai ke coil.    

5. Tachometer 

           

 

  

 

 

                                                     

                                             Gambar 7. Tachometer 



  
 
 
 

Tachometer adalah alat petunjuk besarnya putaran dalam rpm yang 

terukur, supaya mempermudahkan mencari pengapian yang tepat pada putaran 

yang terukur agar mengasilkan pengapian yang baik. 

6. Dimmer 

           

 

 

 

 

 

                                                            Gambar 8. Dimmer 

Dimmer adalah alat mengatur rendah tinggi nya pada media sistem 

pengapian, untuk menghasilkan pengapian yang di inginkan. Dimmer alat 

menghidupkan cara kerja pada distributor dan motor saat keecepatan tinggi 

maupun rendah, untuk menghasilkan percikan bunga api yang baik. 

7. Baterai 

           

                         

 

 

 

 

                     Gambar 9 Baterai 



  
 
 
 

Baterai berfungsi sebagai sumber listrik untuk mengaktifkan sistem 

pengapian, dan komponen yang lainnya. Baterai terdiri dari beberapa buah sel 

yang dihubungkan secara seri dan setiap sel mempunyai tegangan listrik sebesar 2 

volt, jadi baterai yang berkekuatan 6 volt terdiri dari tiga buah sel dan baterai 12 

volt terdiri dari 6 buah sel.Setiap sel mempunyai 2 buah pelat yang diberi atau 

direndam larutan sulphuric arid, larutan sulphuric arid ini lebih dikenal dengan 

nama cairan electrolyte..  

D. Prinsip Kerja Media Pengapian IIA 

Pasang kabel baterai positif dan negatif ke baterai, pasang kabel 

tengangan tinggi, periksa apakah kabel-kabel sudah terpasang dengan benar. Putar 

kunci kontak ON, putar dimmer sedikit demi sedikit untuk memambah kecepatan, 

pada saat memutar dimmer jangan langsung dengan kecepatan tinggi, motor akan 

bergerak dan distributor akan berputar untuk membangkitkan tegangan 15000 volt 

dan membagi ke tiap – tiap busi dengan FO 1-3-4-2 memercikan bunga api.  

 

 

E. Analisis Gangguan Pengapian IIA  

Bila mencari penyebab gangguan,pertama yang harus dilakukan adalah 

mengkonsentrasikan perhatian pada gegala gangguan,bila gejala gangguan tidak 

dipahami dengan jelas maka dibutuhkan waktu yang lama untuk memperbaiki. 

Gangguan pada system pengapian,problem dapat disebabkan oleh mesin 

yang tidak tepat penyetelanya diantaranya : 1. Misfiring (campuran udara-bahan 

bakar tidak terbakar) atau 2. Saat pengapian tidak tepat 



  
 
 
 

1. Masalah 

Dari beberapa gangguan yang terjadi maka akan diketahui gejala-gejala 

yang ditimbulkan. Gejala-gejala tersebut sebagai berikut : 

a. Pada kecepatan tinggi mobil tersendat-sendat dikarenakan kabel busi terdapat 

kebocoran. 

b. Busi yang isolatornya retak,elektrodanya kotor atau celah elektrodanya 

berlebihan tidak dapat memberikan bunga api. 

c. Terjadinya ledakan terus-menerus pada knalpot dikarenakan pengapian tidak 

tepat 

2. Analisa masalah 

Setelah diketahui gejala yang timbul akibat gangguan pada sistem 

pengapian IIA maka selanjutnya adalah melakukan analisa atas gangguan-

gangguan tersebut. Analisa dilakukan untuk mengetahui kemungkinan-

kemungkinan yang mengakibatkan gangguan pada sistem Pengapian IIA. Hasil 

analisa pada permasalahan pada pengapian diatas adalah sebagai berikut : 

a Pada kecepatan tinggi mobil tersendat-sendat dikarenakan kabel busi terdapat 

kebocoran dan busi kotor juga  vacuum advancer tidak bekerja dengan dengan 

baik. 

b Busi yang isolatornya retak, elektrodanya kotor atau celah elektrodanya 

berlebihan tidak dapat memberikan bunga api. Celah elektroda yang terlalu 

kecil dapat mengakibatkan pemadaman api oleh elekroda sehingga tidak 

menimbulkan pembakaran meskipun busi memercikan api. 



  
 
 
 

c Terjadinya ledakan terus-menerus pada knalpot dikarenakan pengapian tidak 

tepat, celah busi terlalu renggang atau terlalu rapat,dan juga salah satu busi 

mati atau kotor. 

3. Penyelesaian 

a Pada kecepatan tinggi mobil tersendat-sendat dikarenakan kabel busi terdapat 

kebocoran dan busi kotor juga  vacuum advancer tidak bekerja dengan dengan 

baik.Cara mengatasi dengan mengganti kabel tegangan tinggi yang terkelupas 

ataupun putus, bersihkan busi dan ukur celah busi dengan tepat, lepaskan 

selang vacuum advance dan hubungkan diaphragma dengan pompa vacuum. 

Berikan kevakuman dan lihat vacuum advande bergerak, bila vacuum advance 

tidak bekerja perbaiki atau ganti bila perlu. 

b Busi yang isolatornya retak, elektrodanya kotor atau celah elektrodanya 

berlebihan tidak dapat memberikan bunga api. Celah elektroda yang terlalu 

kecil dapat mengakibatkan pemadaman api oleh elekroda sehingga tidak 

menimbulkan pembakaran meskipun busi memercikan api. Cara mengatasinya 

dengan mengganti busi dengan yang baru. 

c Terjadinya ledakan terus-menerus pada knalpot dikarenakan pengapian tidak 

tepat, celah busi terlalu renggang atau terlalu rapat,dan juga salah satu busi 

mati atau kotor.Cara mengatasinya  dengan ukur celah busi dengan tepat jika 

dalam pengukurannya tidak tepat  maka busi tidak akan memercikan bunga 

api dengan baik,jika busi kotor bersihkan apabila busi  mati ganti busi dengan 

yang baru. 

 



  
 
 
 

BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Simpulan. 

Sistem Penggapian merupakan salah satu sistem dimana pembakaran 

campuran bahan bakar-udara yang dikompresikan, terjadi didalam silinder 

.Pengapian transistor dengan distribusi tipe IIA adalah menggabungkan igniter 

dan ignition coil  dengan distributor. IIA adalah singkatan dari “INTEGRATED 

IGNITION ASSEMBLY”.pengapian system IIA juga mempunyai keuntungan 

antara lain; kecil dan ringan,tidak mengalami putus sambungan jadi keandalannya 

tinggi,memiliki daya tahan yang tinggi terhadap air dan juga tidak mudah 

terpengaruh oleh kondisi sekitarnya. Dari  uraian di atas menyimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

1. Sistem ini berfungsi  untuk membangkitkan bunga api yang dapat membakar 

campuran bahan bakar-udara di dalam silinder. 

2. Syarat-syarat pengapian yang baik antara lain ; Bunga api yang kuat, Saat 

pengapian yang tepat, dan juga Ketahanan yang cukup. 

3. Komponen media pengapian IIA antara lain:Distributor, busi, igniter, dimmer, 

kunci kontak, baterai, dan juga tachometer.  

4. Sistem ini bekerja mendeteksi kondisi mesin ( putaran mesin,aliran udara 

masuk, temperatur mesin dan lain-lain) berdasarkan signal dari setiap engine 

sensor. Selanjutnya menentukan saat pengapian yang optimum sesuai dengan 



  
 
 
 

kondisi mesin dengan mengirim signal pemutusan arus primer ke igniter yang 

mengontrol saat pengapian.  

5. Dengan sistim ini dapat diwujudkan pengaturan yang lebih teliti berdasarkan 

kondisi kerja mesin dan ini tidak dapat di peroleh pada system non IIA yang 

hanya dapat mengatur putaran mesin dan manipold vacuum dengan 

menggunakan governor advancer yang terdapat dalam distributor. 

 

B. Saran.  

Berdasarkan kesimpulan diatas dan setelah membuat, mempelajari serta 

menyusun laporan tugas akhir penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Didalam membaca atau mempelajari khususnya pada sistem pengapian IIA, 

hendaknya  mengenal terlebih dahulu komponen, fungsi dan cara kerja sistem 

pengapian IIA. 

2. Untuk memperoleh pengapian mobil yang baik dan sempurna gunakanlah 

pengapian IIA ( INTEGRATED IGNITION ASSEMBLY ).  
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Lampiran 1. Rekapulasi Poyek Akhir 

 

NO.    NAMA BARANG HARGA {Rp} 

1. Distributor tipe IIA 700.000,- 

2. Taco meter (Rpm) 300.000,- 

3. Busi 4 buah   40.000,- 

4. Dimmer   25.000,- 

5. Kunci kontak   25.000,- 

6. Kabel busi   40.000,- 

7. Kabel listrik besar-kecil, dll   80.000,- 

8. Arkilit (papan)   75.000,- 

9. Kotak box 250.000,- 

10. Lain-lain   65.000,- 

                      JUMLAH             Rp. 1.600.000,- 

 
 


